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ABSTRAK 
DIAZ MUHAMMAD JUNIAWAN Jurusan Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Maret 
2018. Kajian Kinerja Pelayanan Sisi Darat Bandara Banyuwangi Dengan Metode IPA dan SWOT. Dosen 
Pembimbing: Ir. Achmad Wicaksono, M.Eng, Ph.D dan Rahayu K., ST., MT., M.Sc 
Bandara Banyuwangi melayani rute penerbangan Banyuwangi-Surabaya PP dengan menggunakan pesawat 
Wings Air dengan jenis ATR72-600 yang memiliki kapasitas 72 penumpang dan melayani penerbangan 1 kali 
dalam 1 hari, pesawat Garuda Indonesia dengan jenis ATR72-600 yang memiliki kapasitas 72 penumpang dan 
melayani penerbangasn 2 kali dalam 1 hari, rute penerbangan Banyuwangi-Jakarta PP dengan  menggunakan 
pesawat NAM Air dengan jenis BOEING-735 yang melayani penerbangan 1 kali dalam 1 hari. Tujuan kajian ini  
(1) Untuk mengetahui tingkat kinerja pelayanan sisi darat yang diperoleh oleh penumpang pesawat terbang pada 
Bandara Banyuwangi,  (2) Untuk Menyusun strategi pengembangan Bandara Banyuwangi. 
Metode analisis yang digunakan adalah Importance Performance Analysis (IPA) untuk mengetahui tingkat 
kinerja pelayanan pada sisi darat Bandara dan Metode Strenght Weakness Opportunities and Threats (SWOT) 
untuk menentukan strategi pengembangan Bandara Banyuwangi. Data primer diperoleh melalui wawancara dan 
pembagian kuesioner sedangkan data sekunder diperoleh melalui literatur, jurnal, dan internet. Jumlah 
responden yang digunakan dalam kajian sebanyak 190 responden penumpang pesawat terbang. 
Untuk membahas tujuan (1)  didapatkan hasil analisis Importance Performance Analysis diperoleh 6 
atribut yang termasuk dalam Kuadran I (Prioritas Utama) yaitu Tersedianya layanan kesehatan, Tersedianya 
fasilitas penyandang cacat, Tersedianya restoran atau kantin,  Tersedianya Musholla/ Tempat Ibadah,  
Tersedianya layar pengumuman, Tersedianya fasilitas informasi melalui pengeras suara. Pada penelitian IPA 
didapatkan nilai tingkat kepentingan sebesar 60 %. Untuk membahas tujuan (2) didapatkan hasil analisis 
Strategi pengembangan dengan metode Strength Weakness Opportunities Threats diperoleh 6 strategi SO 
(Strength-Opportunities) yaitu  Mempertahankan fasilitas bandara yang sudah ada,  melakukan pengembangan 
fasilitas bandara secara berkala,  melakukan perawatan fasilitas bandara yang sudah ada, Bekerjasama dengan 
dinas terkait untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis dan ekonomi,  promosi yang dilakukan pihak bandara dan 
pemerintah Kabupaten Banyuwangi, Mengembangkan Bandara Banyuwangi sebagai Bandara Internasional, 5 
strategi WO (Weakness-Opportunities) yaitu pembenahan dan melengkapi fasilitas yang belum tersedia, 
meningkatkan tingkat kenyamanan dan pelayanan di Bandara Banyuwangi,  memperbarui dan atau mengganti 
komponen fasilitas bandara Banyuwangi, perbaikan dan pertambahan akomodasi dari dan menuju bandara ,  
melakukan promosi dan bekerjasama dengan dinas terkait, 7 strategi ST (Strength-Threats) yaitu  Diberikan 
papan informasi dibeberapa titik Bandara Banyuwangi, Sosialisasi di media sosial dan atau pengeras suara 
tentang pentingnya menjaga kebersihan dan ketertiban di Bandara Banyuwangi, Meningkatkan minat 
masyarakat dengan promo dari maskapai pernerbangan,  peningkatan kualitas kenyamanan di Bandara 
Banyuwangi, Membuat transportasi terintegrasi di Bandara Banyuwangi, Penambahan angkutan kota yang 
melayani rute bandara menuju kota, Membuat sistem transportasi multimoda.dan 2 straregi WT (Weakness-
Threats). Dari pembahasan 2 metode diatas didapatkan kesimpulan Metode IPA adalah 6 atribut pada Kuadran 
I, 12 atribut pada kuadran II dan 6 atribut pada Kuadran III, Nilai tingkat kepentingan sebesar 60 % yaitu masuk 
pada kategori cukup memuaskan/ cukup baik. Dan Pada Metode SWOT terdapat 6 Strategi SO yaitu 
Mempertahankan fasilitas bandara yang sudah ada,  melakukan pengembangan fasilitas bandara secara berkala,  
melakukan perawatan fasilitas bandara yang sudah ada, Bekerjasama dengan dinas terkait untuk meningkatkan 
pertumbuhan bisnis dan ekonomi,  promosi yang dilakukan pihak bandara dan pemerintah Kabupaten 
Banyuwangi, Mengembangkan Bandara Banyuwangi sebagai Bandara Internasional, 5 Strategi WO yaitu 
pembenahan dan melengkapi fasilitas yang belum tersedia, meningkatkan tingkat kenyamanan dan pelayanan di 
Bandara Banyuwangi,  memperbarui dan atau mengganti komponen fasilitas bandara Banyuwangi ,  perbaikan 
dan pertambahan akomodasi dari dan menuju bandara ,  melakukan promosi dan bekerjasama dengan dinas 
terkait dan 7 Strategi ST yaitu Diberikan papan informasi dibeberapa titik Bandara Banyuwangi, Sosialisasi di 
media sosial dan atau pengeras suara tentang pentingnya menjaga kebersihan dan ketertiban di Bandara 
Banyuwangi, Meningkatkan minat masyarakat dengan promo dari maskapai pernerbangan,  peningkatan 
kualitas kenyamanan di Bandara Banyuwangi, Membuat transportasi terintegrasi di Bandara Banyuwangi, 
Penambahan angkutan kota yang melayani rute bandara menuju kota, Membuat sistem transportasi multimoda. 
Kata Kunci : Bandara Banyuwangi, Tingkat Kinerja Pelayanan, Importance Performance Analysis (IPA), 







Diaz Muhammad Juniawan, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, Brawijaya 
University, Maret 2018, An Assesment on Land Side Performance of Banyuwangi Airport With IPA and SWOT 
Method, Supervisor: Ir. Achmad Wicaksono, M.Eng, Ph.D and Rahayu K, ST, MT, M.Sc. 
The Airport serves flights Banyuwangi-Surabaya PP with Wings Air with type ATR72-600 which has a 
capacity of 72 passengers and 1 flight times in 1 day, Garuda Indonesia aircraft with type ATR72-600 which has 
a capacity of 72 passengers and serve penerbangasn 2 times in 1 day, flights on Jakarta-Banyuwangi PP with 
NAM Air by the type of BOEING-735 which operates 1 time in 1 day. The objectives of this study are (1) to 
find out the level of performance of the service of land acquired by the side of a passenger aircraft at the airport 
of Banyuwangi, (2) to draw up a development strategy airport of Banyuwangi. 
 Methods of analysis used is Importance Performance Analysis (IPA) to know the performance level of 
service at the Airport and ground Methods Strenght Weakness Opportunities and Threats (SWOT) to determine 
airport development strategy Banyuwangi. Primary data obtained through interview and questionnaire while the 
secondary Division of the data obtained through literature, journals, and the internet. The number of respondents 
that were used in the study as many as 190 respondents passenger aircraft. 
To discuss the purpose (1) obtained the results of the analysis of Importance Performance Analysis 
retrieved 6 attributes included in Quadrant I (Priority), namely the availability of health services, the availability 
of disabled facilities, availability of restaurant or the cafeteria, the availability of small mosque/place of 
worship, the availability screen announcements, availability of facilities information through loudspeakers. On 
the research of the IPA values obtained the importance level of 60%. To discuss the purpose (2) the 
Development Strategy analysis results obtained by the method of Strength Weakness Opportunities Threats 
obtained 6 strategy SO (Strength-Opportunities) that Retains the existing airport facilities, do development of 
airport facilities at regular intervals, perform maintenance of existing airport facilities, in cooperation with 
related Department to improve economic and business growth, promotional parties and conducted County 
Government Banyuwangi, Banyuwangi develop the Airport as an International Airport, 5 strategy WO 
(Weakness-Opportunities), namely revamping and equipping of facilities that are not yet available, increase the 
level of comfort and service at the airport, Banyuwangi  Update and or replace components of airport facilities 
at Banyuwangi, repair and expansion of accommodation to and from the airport, doing promotion and 
cooperation with related Department, 7 strategy ST (Strength-Threats) that Given the Board information in some 
Countries, Airport point of Socialization in social media and or speakers on the importance of cleanliness and 
order in the airport of Banyuwangi, increasing people's interest with a promo from the airline, an increase in so. 
quality comfort at the airport, Making transportation integrated Banyuwangi in Banyuwangi, the addition of 
Airport minibus routes serving the airport to the city, making the transport system multimoda and 2 straregi WT 
(Weakness-Threats). From the discussion above was obtained by method 2 Method conclusion IPA is the 6 
attributes in Quadrant I, quadrant II attributes on 12 and 6 attribute in Quadrant III, Value the importance of 
60% that is entered in the category was satisfactory/good enough. And on the method of SWOT Strategy SO 
there are 6 i.e. maintain the existing airport facilities, conduct the development of airport facilities at regular 
intervals, perform maintenance of existing airport facilities, in cooperation with related Department to increase 
the growth of business and economy, promotion and government parties do Banyuwangi, Banyuwangi develop 
the Airport as an International Airport, 5 Strategy WO that is revamping and equipping of facilities that have not 
been available, increase the level of comfort and service at the airport, Banyuwangi, updating and or replace 
components of airport facilities at Banyuwangi, repair and expansion of accommodation to and from the airport, 
doing promotion and cooperation with related service and 7 ST Strategy that is Given several information 
boards point Airport Banyuwangi, Socializing in social media and or speakers on the importance of cleanliness 
and order in the airport of Banyuwangi, increasing people's interest with a promo from the airline so., improved 
quality of comfort at the airport, Making transportation integrated Banyuwangi in Banyuwangi, the addition of 
Airport minibus routes serving the airport to the city, creating a transportation system multimoda. 
 
Ketword: Airplane, Level of Service Performance, Importance Performance Analysis (IPA), Strength Weakness 
Opportunities Threats (SWOT). 
 
1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Banyuwangi adalah sebuah kabupaten 
di Provinsi Jawa Timur Indonesia. Kabupaten ini 
terletak di ujung paling timur Pulau Jawa, 
Kabupaten Banyuwangi dikenal dengan potensi 
wisata alam yang indah. Mengacu pada Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 
Banyuwangi tahun 2010 nomor 14 tentang rencana 
pengembangan wisata, Kabupaten Banyuwangi 
difokuskan kepada tiga objek wisata yang menjadi 
unggulan yaitu kawasan ijen, pantai Plengkung dan 
Pantai Sukamade. Untuk memudahkan 
pengembangan maka tiga objek wisata yang ada 
dikelompokkan menjadi 3 Wilayah Pengambangan 
Pariwisata (WPP). Untuk menarik wisatawan ke 
Kabupaten Banyuwangi dan menjadikan 
Kabupaten Banyuwangi sebagai tujuan wisata, 
maka ada beberapa hal yang bisa dilakukan, salah 
satunya adalah tersedianya sarana dan prasarana 
penunjang akses ke objek wisata, terutama jalan 
dan petunjuk arah lokasi, hal ini merupakan 
masalah umum di daerah-daerah dalam 
pengembangan pariwisata. 
Kabupaten Banyuwangi memiliki Bandara 
Banyuwangi yang terletak di Desa Blimbingsari, 
Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi, 
Jawa Timur ini di buka pada 29 desember 2010. 
Pada tahun 2017 menurut Keputusan Menteri 
Perhubungan Nomor KP 830 Tahun 2017 Bandara 
Blimbingsari berganti nama menjadi Bandara 
Banyuwangi. Menurut Kepala Bandara 
Banyuwangi, berdasar Permenhub Nomor PM 40 
Tahun 2014 tentang organisasi dan tata kerja kantor 
unit penyelenggara bandar udara tanggal 12 
September 2014, kelas Bandara Banyuwangi naik 
satu tingkat dari semula kelas III menjadi kelas II. 
Bandara Banyuwangi merupakan salah satu 
Bandar Udara kelas II yang terdapat di Indonesia. 
Adapun fasilitas sisi darat yang dimiliki oleh 
bandara tersebut antara lain, kantor unit bandara 
kelas II dengan luas 250 m
2
, gedung terminal 
penumpang yang memiliki luas 240 m
2.
 Dengan 
seluruh fasilitasnya yakni fasilitas keamanan 
penerbangan, fasilitas alat bantu visual dan fasilitas 
keselamatan penerbangan, gedung pengamatan 
komunikasi penerbangan dan pemanduan lalu lintas 
penerbangan 250 m
2
, lapangan parkir yang mampu 
menampung kendaraan roda empat dan roda dua 
dengan luas ± 500 m
2
. Bandara Banyuwangi adalah 
salah satu aset Pemerintah Daerah Kabupaten 
Banyuwangi yang dikelola oleh Satuan Kerja Bandara 
dibawah naungan Direktorat Jenderal Perhubungan 
Udara.  
Provinsi Jawa Timur memiliki beberapa 
bandara perintis dan bandara internasional, salah 
satunya adalah Bandara Banyuwangi di Kabupaten 
Banyuwangi. Saat ini Bandara Banyuwangi 
melayani rute penerbangan Banyuwangi-Surabaya 
PP dengan menggunakan pesawat Wings Air 
dengan jenis ATR72-600 yang memiliki kapasitas 
72 penumpang dan melayani penerbangan 1 kali 
dalam 1 hari, pesawat Garuda Indonesia dengan 
jenis ATR72-600 yang memiliki kapasitas 72 
penumpang dan melayani penerbangan 2 kali 
dalam 1 hari, rute penerbangan Banyuwangi-
Jakarta PP dengan menggunakan pesawat NAM 
Air dengan jenis BOEING-735 yang memiliki 
kapasitas 120 penumpang dan melayani 
penerbangan 1 kali dalam 1 hari.  
Dengan diadakannya pengembangan 
pariwisata dan sistem jaringan transportasi udara di 
Kabupaten Banyuwangi yang akan dilaksanakan di 
Bandara Banyuwangi, dalam penelitian ini perlu 
diadakan kajian kinerja pelayanan sisi darat dan 
strategi pengembangan Bandara Banyuwangi untuk 
menggambarkan kondisi yang sedang dihadapi oleh 
Bandara Banyuwangi. Dari pengembangan yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Banyuwangi 
ini diharapkan dapat menjadikan Bandara 
Banyuwangi sebagai prasarana transportasi 
pendukung sektor pariwisata Kabupaten 
Banyuwangi dan meningkatkan arus 
perekonomian. 
 Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 
lapangan, oleh sebab itu perlu diadakan kajian 
mengenai “Kajian Kinerja Pelayanan Sisi Darat 
Bandara Banyuwangi Dengan Metode IPA dan 
SWOT” 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Bandara 
Bandara atau bandar udara yang juga populer 
disebut dengan istilah airport merupakan sebuah 
fasilitas di mana pesawat terbang seperti pesawat 
udara dan helikopter dapat lepas landas dan 
mendarat.Suatu bandara yang paling sederhana 
minimal memiliki sebuah landasan pacu atau 
helipad (untuk pendaratan helikopter), sedangkan 
untuk bandara-bandara besar biasanya dilengkapi 
berbagaifasilitas lain, baik untuk operator layanan 
penerbangan maupun bagi penggunanyaseperti 
bangunan terminal dan hanggar. 
Pada umumnya bandara memiliki 2 bagian 
yaitu sisi darat dan sisi udara, adapun sisi darat 
bandara adalah terminal penumpang, Crub, parkir 
kendaraan. Sedangkan sisi udara antara lain 
Runway, taxiway, apron. 
 
Perencanaan Bandara 
Terdapat berbagai tipe kajian yang berbeda 
yang dilakukan dalam perencanaan bandara dan 
penerbangan. Kajian tersebut berhubungan dengan 
perancangan fasilitas, perencanaan biaya, lalu lintas 
dan pasar, ekonomi dan lingkungan. Isi suatu 
rencana bandara bervariasi baik mengenai tingkat 
keterincian maupun persyaratan-persyaratan yang 
meliputi sistem antara lain: 
1. Inventarisasi fasilitas bandara yang ada dan 
pemahaman mengenai perencanaan lainnya 
yang dapat mempengaruhi rencana bandara.  
2. Prakiraan permintaan yang meliputi operasi-
operasi pesawat terbang, jumlah penumpang, 
volume angkutan barang dan surat serta lalu 
lintas kendaraan.  
3. Analisis mengenai pengaruh timbal balik 
diantara berbagai parameter permintaan 
dengan kapasitas dari fasilitas yang 
bersangkutan, termasuk yang mempengaruhi 
operasi bandara. 
4. Pengembangan penyelesaian-penyelesaian 
alternatif untuk memenuhi tuntutan masa yang 
akan datang dengan memperhitungkan faktor-
faktor seperti peranan fungsional bandar udara 
yang sedang dikaji dan pengaruhnya terhadap 
lingkungan, keselamatan, ekonomi, dan 
sumber-sumber fiskal dari daerah tersebut. 
 
Metode Importance Performance Analysis (IPA) 
 
Metode IPA dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui faktor-faktor pelayanan angkutan 
umum yang sangat mempengaruhi kepuasan 
penumpang.Metode Importance Performance 
Analysis (IPA) 
Metode IPA mempunyai fungsi utama untuk 
menampilkan informasi berkaitan dengan faktor-
faktor pelayanan yang menurut konsumen sangat 
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas mereka dan 
faktor-faktor pelayanan yang menurut konsumen 
perlu ditingkatkan karena kondisi saat ini belum 
memuaskan. 
 




0% - 20% Sangat tidak puas 
21% - 40% Tidak puas 
41% - 60% Cukup puas 
61% - 80% Puas 
81% - 100% Sangat puas 
Sumber :Riduwan (2009,15) 
  
Metode IPA menggunakan skala tingkat 
(likert) yang masing-masing akan diberi bobot. 
Penggunaan skala likert terdiri dari 3 alternatif 
model, yakni model tiga pilihan (skala tiga), empat 
pilihan (skala empat) dan lima pilihan (skala lima) 
yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan 
diikuti oleh pilihan respon yang menunjukkan 
tingkatan. Prinsip pokok skala likert adalah 
menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam 
suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, mulai 
dari sangat negatif sampai dengan sangat positif. 
Pada penelitian digunakan skala likert dengan 
5 tingkat untuk menilai tingkat kepentingan dan 















2 Tidak Puas Tidak Penting 
3 Kurang Puas Kurang Penting  
4 Puas Penting 
5 Sangat Puas Sangat Penting 
Sumber: James,1977 
 
Setelah memperoleh penilaian akan tingkat 
kepentingan dan penilaian kinerja atau kepuasan, 
kemudian menghitung tingkat kesesuaian antara 
tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan tersebut. 
Tingkat kesesuaian merupakan hasil perbandingan 
skor kepuasan dengan skor kepentingan. Tingkat 
kesesuaian akan menentukan urutan prioritas 
peningkatan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pengguna dan mantanpengguna. 
Kemudian mencari skor tingkat kualitas pelayanan 
dan tingkat kepentingan yang nantinya disajikan 
dalam diagram cartesius. Diagram cartesius 
merupakan suatu bangun yang dibagi menjadi 
empat bagian yang dibatasi oleh dua buah garis 
yang berpotongan tegak lurus. Masing-masing 













Gambar 1. Diagram Kartesius IPA  
Sumber : Supranto, 2001 
 
Model Anaisis SWOT (Strenght-Weakness-
Opportunities and Threats) 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan 
yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 
(strenght), kelemahan (weakness), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats) yang 
ditujukan untuk mengambarkan kondisi yang 
sedang dihadapi oleh sebuah organisasi. Analisa 
SWOT dapat diaplikasikan dengan menganalisis 
dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi 
keempat faktor tersebut dimana penerapannya 
adalah  bagaimana kekuatan (strenght) mampu 
mengambil keuntungan dari peluang 
(opportunities) yang ada, bagaimana cara 
mengatasi kelemahan (weakness) yang dapat 
mencegah keuntungan dari peluang (opportunities) 
yang ada, dan bagaimana kekuatan (strenght) 
menghadapi ancaman (threats), serta bagaimana 
mengatasi kelemahan (weakness) yang mampu 
membuat ancaman (threats) menjadi nyata. 
 
 
Gambar 2.  SWOT Analysis 
 
3. METODE KAJIAN 
 
Dalam melakukan pelaksanaan kajian kinerja 
pelayanan sisi darat Bandara Banyuwangi 
menggunakan metode IPA dan SWOT diperlukan 
tahapan yang harus dilakukan, Langkah pertama 
yang dilakukan adalah mencari permasalahan yang 
terdapat di lapangan dan dilanjutkan studi literatur 
sebagai penunjang dalam penyelesaian penulisan 
kajian. Kemudian menentukan tujuan dari kajian 
agar tidak menyimpang dari pembahasan. Setelah 
itu akan dilakukan observasi dengan tujuan 
memperoleh data jumlah penumpang dari pesawat 
terbang di Bandara Banyuwangi . 
Dalam pengumpulan data, akan didapatkan 
dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data 
primer didapatkan dengan cara membagikan 
kuisioner kepada para pengguna moda pesawat 
terbang di Bandara Banyuwangi, dan melakukan 
wawancara dengan beberapa pihak terkait. 
Sedangkan data sekunder didapatkan dari literatur, 
jurnal, dan internet. 
Setelah kuisioner disebar dan terkumpul, data 
yang layak akan diolah dengan menggunakan 
beberapa metode yaitu validitas, reliabilitas, 





















Untuk menentukan jumlah sampel  digunakan 
persamaan Slovin sebagai berikut: 
 
           n = 
 
     
 
Dimana: 
n = jumlah sampel atau responden minimum 
N = jumlah populasi penumpang pesawat 
terbang 
d = persen kelonggaran karena pengambilan 
sampel yang dilakukan (5%) 
 
   
   
              





Lokasi dan Pelaksanaan Survei 
Lokasi Kajian 
Lokasi yang akan digunakan dalam kajian ini 
berada di Kabupaten Banyuwangi yaitu: Bandara 
Banyuwangi 
Tujuan dilakukan survei di Bandara Banyuwangi 
adalah untuk mendapakan data berupa tingkat 
kepuasan penumpang pesawat terhadap pelayanan 
fasilitas darat Bandara Banyuwangi. 
 
Pelaksanaan Survei 
Waktu pelaksanaan survei dilaksanakan pada bulan 
Oktober-Desember 2017. 
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji Validitas 
Untuk menguji validitas alat ukur, maka terlebih 
dahulu dihitung harga korelasi dengan rumus 
Product Moment 
    
             
√                      
 
Dimana : 
rix = Koefisien korelasi atribut 
i = Skor total satu responden terhadap 
semua atribut 
x  = Skor total satu atribut dari seluruh 
responden 




Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
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 11  = Realibilitas atribut 
Σ𝑏2  = skor total satu atribut dari seluruh 
responden 
K       = Total atribut yang digunakan 
 T2  =  dimana y = skor total satu responden 
terhadap semua atribut 
n       = jumlah 
 
Analisis Kinerja dengan Metode Importance 
Performance Analysis (IPA) 
 
Tahapan Pemodelan IPA 
1. Pembobotan 
Skala yang nantinya akan digunakan adalah 
skala likert, dimana pada umumnya digunakan 
dalam penelitian yang bersifat keyakinan, 
pengukuran sikap maupun nilai-nilai dan pendapat 
pengguna terhadap pelayanan jasa yang diberikan. 
Skala Likert biasanya digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat maupun persepsi seseorang 
ataupun kelompok terhadap masalah tentang 
kejadian sosial.  
2.  Diagram Kartesius 
Diagram Kartesius merupakan bangunan yang 
memiliki empat bagian, dimana masing-masing 
bagian dibatasi oleh dua buah baris tegak lurus 
yang saling berpotongan pada titik-titik X maupun 
Y. Dimana X pada Diagram Kartesius tesebut 
merupakan rata-rata dari nilai rata-rata tingkat 
kualitas pelayanan sisi darat bandara yang 
dirasakan oleh penumpang terhadap pelayanan 
yang diberikan. Sedangkan Y pada Diagram 
Kartesius tersebut adalah rata-rata dari nilai rata-
rata skor tingkat kepentingan seluruh faktor yang 
mempengaruhi kepuasan penggunanya. 
 
Analisis dengan Metode SWOT 
 Strategi Pemecahan Permsalahan di Bandara  
Banyuwangi 
Untuk menyusun solusi dalam rangka 
mengoptimalkan tingkat pelayanan terminal dan 
dapat mengatasi masalah yang ada pada Bandara 
Banyuwangi. 
 Analisis Menggunakan Metode SWOT 
Metode SWOT merupakan metode 
perencanaan strategis yang digunakan untuk 
mengevaluasi kekuatan-kekuatan (strenghts), 
kelemahan-kelemahan (weakness), peluang-
peluang (opportunities), dan ancaman-ancaman 
(threats) yang dimiliki oleh Terminal Hamid Rusdi 
dengan menggunakan matriks. Matriks SWOT 
adalah sebuah pencocokkan yang penting guna 
membantu para manajer mengembangkan empat 
jenis strategi, yaitu strategi SO (strenghts- 
opportunities), strategi WO (weakness- 
opportunities), strategi ST (strenghts- threats), dan 
strategi WT (weakness- threats). 
Berikut ini adalah langkah-langkah membentuk 
Matriks SWOT : 
1. Tentukan daftar peluang eksternal utama dari 
Bandara Banyuwangi. 
2. Tentukan daftar ancaman eksternal utama dari 
Bandara Banyuwangi. 
3. Tentukan daftar kekuatan internal utama dari 
Prioritas 2. 
4. Tentukan daftar kelemahan internal utama 
Prioritas 1. 
5. Cocokkan kekuatan internal dengan peluang 
eksternal, dan tuliskan hasil pada Strategi SO 
dalam kolom yang ditentukan. 
6. Cocokkan kelemahan internal dengan peluang 
eksternal, dan tuliskan hasil Strategi WO 
dalam kolom yang ditentukan. 
7. Cocokkan kekuatan internal dengan ancaman 
eksternal, dan tuliskan hasil Strategi ST 
dalamkolom yang ditentukan. 
8. Cocokkan kelemahan internal dengan 
ancaman eksternal, dan tuliskan hasil Strategi 
WT dalam kolom yang ditentukan. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Hasil Survei  
Dalam memperoleh data primer untuk 
keperluan kajian kinerja pelayanan sisi darat 
Bandara Bayuwangi yang akan dianalisis 
menggunakan metode Importance Performance 
Analysis (IPA), maka dilaksanakan survei primer 
dengan cara membagikan kuesioner dan 
wawancara secara langsung kepada responden, 
dimana responden yang dituju adalah penumpang 
pesawat terbang di Bandara Banyuwangi. Berikut 
adalah rincian hasil survei kinerja pelayanan sisi 
darat Bandara Banyuwangi yang dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
 
Karakteristik Sosial Ekonomi dan Perjalanan 
Responden 
Tabel 3. Rekapitulasi Karakteristik Penumpang 
Pesawat Terbang Bandara Banyuwangi 
Sumber : Hasil analisis, 2018 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa mayoritas 
penumpang pesawat terbang adalah penumpang 
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 134 orang 
dengan presentase 70,53%, usia 25-40 tahun 
sebanyak 122 orang dengan presentase 58,95%, 
pendidikan terakhir S1 sebanyak 77 orang dengan 
persentase 40,53%, pekerjaan swasta sebanyak 76 
orang dengan persentase 40%, jumlah pendapatan 
perbulan Rp4.500.000,00 - Rp6.000.000,00 
sebanyak 59 orang dengan persentase 31,05%, 
status sosial sudah menikah sebanyak 132 orang 












1 Jenis Kelamin Laki-laki 134 70.53 
2 Usia 25-40 112 58.95 
3 Pendidikan Terakhir S1/D3/D4 77 40.53 
4 Pekerjaan Swasta 76 40.00 
5 Jumlah Pendapatan Perbulan 4.500.000-6.000.000 59 31.05 
6 Status Sosial Sudah Menikah 132 69.47 
 
Analisis Tingkat Kinerja Pelayanan Sisi Darat 
Bandara Banyuwangi  
Analisis Importance Performance Analysis 
(IPA) bertujuan untuk mengetahui persepsi atau 
kepuasan penumpang yang menggunakan jasa 
pesawat terbang di Bandara Banyuwangi 
Kabupaten Banyuwangi. Analisis tingkat kinerja 
pelayanan sisi darat Bandara Banyuwangi ini 
dilakukan untuk mengukur jawaban responden 
terhadap kuesioner pertanyaan yang dibagikan 
yaitu tentang kepentingan dan kinerja fasilitas yang 
berada di sisi darat bandara tersebut bagi 
penumpang. Dan hasilnya dapat diketahui seberapa 
besar tingkat kepuasan penumpang dengan harapan 
mereka. 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan metode Importance Performance 
Analysis (IPA), diperoleh 6 atribut yang termasuk 
dalam kuadran I (Prioritas Utama). Dimana pada 
kuadran tersebut adalah atribut dengan prioritas 
utama untuk diperbaiki dan ditingkatkan lagi 
pelayanannya serta termasuk ke dalam unsur-unsur 
jasa yang dianggap sangat penting bagi kepuasan 
pengguna jasa. Adapun 6 atribut yang tergolong 
dalam kuadran I yaitu Tersedianya layanan 
kesehatan, Tersedianya fasilitas penyandang cacat, 
Tersedianya restoran atau kantin, Tersedianya 
Musholla/ Tempat Ibadah, Tersedianya layar 
pengumuman, Tersedianya fasilitas informasi 








































































































































































































Analisis Strategi Pengambangan menggunakan 
metode SWOT 
 
Analisis SWOT adalah salah satu analisis 
yang digunakan untuk menginterpretasikan factor 
kekuatan (Strength), Kelemahan (Weakness), 
Peluang (Opportunities) dan ancaman (Therats) 
yang dapat digunakan untuk arahan pengembangan 
terminal Bandara Banyuwangi.  
Berdasarkan pembahasan pada Metode IPA 
didapatkan hasil yang menjelaskan 4 kuadran, dari 
masing-masing kuadran ini digunakan untuk 
meneliti dengan menggunakan Metode SWOT. 
diketahui bahwa penerapan SWOT pada Bandara 
Banyuwangi adalah sebagai berikut. 
 
1.Faktor Internal  
a) Kekuatan (Strength) 
a. Tersedianya X-ray bdagasi dan kabin 
b. Tersedianya alat hand held metal detector 
c. Tersedianya alat wolkthrough metal detector 
d. Tersedianya CCTV 
e. Tersedianya alat pemadam api ringan 
f. Tersedianya pemeriksaan penumpang dan 
bagasi kabin 
g. Tersedianya trolly / kereta dorong 
h. Tersedianya penerangan/ lighting system 
bandara 
i. Tersedianya ruang tunggu 
j. Tersedianya toilet 
k. Tersedianya parkir kendaraan 
l. Tersedianya transportasi dari/ke bandara 
b) Kelemahan (Weakness) 
a. Belum tersedianya layanan kesehatan 
b. kurangnya fasilitas penyandang cacat 
c. belum tersedianya restoran/ kantin 
d. kurangnya fasilitas musholla/ tempat 
ibadah 
e. kurangnya peralatan pelayanan bagasi 
f. kurang tersedianya ruang bayi dan ibu 
menyusui 
g. belum tersedianya layar pengumuman 
h. kurangnya fasilitas informasi melalui 
pengeras suara 
2. Faktor Eksternal 
a) Peluang (Opportunities) 
a. Pertumbuhan sektor transportasi udara 
setiap tahun 
b. Bandara Banyuwangi digunakan sebagai 
transit dan transfer penumpang 
c. Membuka potensi pertumbuhan bisnis dan 
ekonomi disekitar Bandara Banyuwangi 
d. Membuka daya tarik investasi asing 
b) Ancaman (Threats) 
a. Kesadaran penumpang yang masih kurang  
(Menjaga kebersihan dan ketertiban 
terhadap aturan) 
b. Lebih memilih moda transportasi 
lainkarena tarif lebih murah 
 
Matrik SWOT adalah alat yang digunakan 
sebagai alat analisis untuk membantu menyusun 
strategi-strategi yang melihat hubungan antara 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki pihak 
Bandara Banyuwangi dan peluang serta ancaman 
yang ada dari sisi eksternal, yang memberikan 4 
kemungkinan alternatif strategi, diantaranya 
strategi SO (Strength-Opportunities), strategi WO 
(Weakness-Opportunities), strategi ST (Strength-
Threat), strategi WT (Weakness-Threat) Berikut 
adalah pengolahannya, dengan mempertimbangkan 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil survei, analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka dari kajian 
“Kajian Kinerja Pelayanan Sisi Darat Bandara 
Banyuwangi Dengan Metode IPA dan SWOT” 
dapat ditarik beberapa kesimpulan. Berikut adalah 
pemaparan dari kajian tersebut, yaitu:  
 
1. Dari hasil analisis Importance Performance 
Analysis diperoleh 6 atribut yang termasuk 
dalam Kuadran I (Prioritas Utama). 12 atribut 
pada Kuadran II (Pertahankan Kinerja) yaitu  
tersedianya alat X-ray bagasi, tersedianya alat 
hand held metal detector, walktrough metal 
detector, CCTV, tersedianya fasilitas 
pemadam api ringan, Tersedianya 
pemeriksaan penumpang dan bagasi kabin, 
Tersedianya trolley/ kereta dorong, 
Tersedianya penerangan/lighting system di 
bandara, Tersedianya ruang tunggu, 
Tersedianya toilet, Tersedianya parkir 
kendaraan, Tersedianya transportasi dari/ ke 
bandara. Kuadran III (Prioritas Rendah) 
sebanyak 6 atribut antara lain Tersedianya 
perjalanan asuransi, Tersedianya peralatan 
pelayanan bagasi, Tersedianya Air 
Conditioner (AC), Tersedianya ruang 
perawatan bayi dan menyusui,  Tersedianya 
counter penjualan tiket, tersedianya layanan 
internet. Dan 0 atribut pada Kuadran IV 
(Berlebihan). Adapun 6 atribut yang terdapat 
didalam kuadaran I antara lain Tersedianya 
layanan kesehatan, Tersedianya fasilitas 
penyandang cacat, Tersedianya restoran atau 
kantin, Tersedianya Musholla/ Tempat 
Ibadah, Tersedianya layar pengumuman, 
Tersedianya fasilitas informasi melalui 
pengeras suara. Nilai tingkat kepentingan 
sebesar 60 % yang berarti masuk pada 
kategori cukup memuaskan/ cukup baik. 
2. Dari hasil analisis Strategi pengembangan 
dengan metode Strength Weakness 
Opportunities Threats diperoleh 12 atribut 
Strength, 8 atribut Weakness, 4 atribut 
Opportunities, 2 atribut Threats. diperoleh ini 
memiliki empat strategi yang digunakan untuk 
mengetahui strategi yang bisa dijalankan oleh 
Bandara Banyuwangi, berikut strategi yang 
digunakan dalam metode SWOT seperti 8 
strategi SO (Strength-Opportunities) yaitu 
Mempertahankan fasilitas bandara yang sudah 
ada,  melakukan pengembangan fasilitas 
bandara secara berkala,  melakukan perawatan 
fasilitas bandara yang sudah ada, Bekerjasama 
dengan dinas terkait untuk meningkatkan 
pertumbuhan bisnis dan ekonomi,  promosi 
yang dilakukan pihak bandara dan pemerintah 
Kabupaten Banyuwangi, Mengembangkan 
Bandara Banyuwangi sebagai Bandara 
Internasional, 5 strategi WO (Weakness-
Opportunities) yaitu pembenahan dan 
melengkapi fasilitas yang belum tersedia, 
meningkatkan tingkat kenyamanan dan 
pelayanan di Bandara Banyuwangi,  
memperbarui dan atau mengganti komponen 
fasilitas bandara Banyuwangi ,  perbaikan dan 
pertambahan akomodasi dari dan menuju 
bandara ,  melakukan promosi dan 
bekerjasama dengan dinas terkait, 7 strategi 
ST (Strength-Threats) yaitu Diberikan papan 
informasi dibeberapa titik Bandara 
Banyuwangi, Sosialisasi di media sosial dan 
atau pengeras suara tentang pentingnya 
menjaga kebersihan dan ketertiban di Bandara 
Banyuwangi, Meningkatkan minat masyarakat 
dengan promo dari maskapai pernerbangan,  
peningkatan kualitas kenyamanan di Bandara 
Banyuwangi, Membuat transportasi 
terintegrasi di Bandara Banyuwangi, 
Penambahan angkutan kota yang melayani 
rute bandara menuju kota, Membuat sistem 




Adapun saran yang dapat diberikan untuk kajian 
atu penelitian yang akan datang adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi Pihak Angkasa Pura II 
a. Diharapkan dapat menjadikan kajian ini 
sebagai pertimbangan atau referensi dalam 
perbaikan fasilitas sisi darat Bandara 
Banyuwangi. Hal tersebut dikarenakan 
masih ada beberapa dari responden terkait 
fasilitas bandara yang dinilai masih kurang 
di Bandara Banyuwangi. 
b. Diharapkan Pihak Bandara Banyuwangi 
hendaknya memperbaiki fasilitas yang 
dinilai masih kurang baik agar calon 
penumpang pesawat terbang merasa aman 
dan nyaman. 
2. Bagi Pemerintah Kabupaten Banyuwangi 
Diharapkan bisa bekerja sama dengan pihak 
Angkasa Pura II dan dinas terkait tentang 
pengembangan Bandara Banyuwangi agar 
menjadi salah satu bandara yang mampu 
mengajak investor asing dan local untuk 
dating ke Banyuwangi dan mampu 
menggerakkan roda perekonomian bagi 
masyarakat Banyuwangi. 
3. Bagi Pengguna Jasa Transportasi Udara 
Bila upaya peningkatan dan perbaikan 
fasilitas serta pelayanan sisi darat pada 
Bandara Banyuwang telah terealisasi, 
diharapkan pengguna jasa bandara dapat 
memaksimalkan fasilitas dengan baik dan 
tetap menjaga serta merawat fasilitas yang 
ada agar tetap terjaga dengan baik. 
4. Bagi Pengkaji/ Peneliti lain 
a. Dalam pembuatan kuisioner survei, 
sebaiknya menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti agar mempermudah 
responden saat mengisi kuisioner.  
b. Ketika melakukan wawancara dalam 
pengambilan data kuesioner, alangkah lebih 
baik bila memberikan penjelasan yang detail 
pada responden agar tujuan penelitian bisa 
tercapai dan meminimalisir kesalahan dalam 
mengisi kuisioner. 
c. Saat melakukan wawancara lebih baik 
dengan pendampingan untuk meminimalisir 
kesalahan. 
d. Kajian yang telah dilakukan ini, diharapkan 
dapat menjadi referensi kajian yang akan 
datang dengan tema serupa.  
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